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ABSTRAK 

Penelitian ini tentang Menyatu Dalam Buru Babi, PORBI “Kelarasan XII 

Koto” di Kabupaten Padang Pariaman 1994-2022. Penelitian ini melihat bagaimana 

aktivitas buru babi yang menghadirkan konsep wilayah adat yaitu “Kelarasan XII 

Koto” yang terdiri atas Kecamatan Sungai Limau, Sungai Geringging, IV Koto Aur 

Malintang dan Batang Gasan, di Kabupaten Padang Pariaman. PORBI “Kelarasan 

XII Koto” merupakan wadah penyaluran hobi masyarakat dalam kegiatan berburu 

babi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah 

yaitu heuristik (pengumpulan bahan dan sumber), kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi (penulisan sejarah). Tahapan pengumpulan sumber pada penelitian ini 

menggunakan sumber tertulis dari PORBI “Kelarasan XII Koto” seperti surat 

undangan dari tahun ke tahun. Kemudian juga dilakukan wawancara untuk 

menunjang sumber yang telah didapatkan mengenai topik penelitian ini. Langkah 

terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan sejarah dalam bentuk skripsi. 

PORBI “Kelarasan XII Koto” berdiri pada tahun 1994 di Nagari Kuranji Hilir, 

Kecamatan Sungai Limau. PORBI “Kelarasan XII Koto” didirikan oleh Ramli Sidik 

dan beberapa temannya yang sama-sama memiliki hobi berburu babi. Berdirinya 

PORBI “Kelarasan XII Koto” merupakan salah satu bentuk keinginan untuk 

membuat wadah berburu babi yang lebih besar dari PORBI Kecamatan. PORBI 

“Kelarasan XII Koto” merupakan PORBI yang menggunakan wilayah kesatuan adat 

dalam arena berburu babi yaitu wilayah “Kelarasan XII Koto”. Peserta yang 

mengikuti acara  PORBI “Kelarasan XII Koto” merupakan masyarakat sekitar dan 

ada juga dari luar daerah seperti Kabupaten Solok, Kota Padang Panjang, Kota 

Padang, Kota Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar dan Kota 

Bukittinggi. 

Dampak dari PORBI “Kelarasan XII Koto diantaranya: pertama dibidang 

pertanian yaitu mengurangi hama babi yang merusak tanaman pertanian masyarakat. 

Kedua dampak sosial ekonomi, yaitu adanya karan (lapau nasi), penjual minuman, 

rokok, gorengan, gula merah, sate, lontong dan lainnya. Ketiga meningkatkan 

hubungan sosial antar pencinta buru babi, baik di wilayah pedesaan, maupun di luar 

daerah tersebut. 
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